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BAB III 

TINJAUAN WILAYAH KABPATEN YAHUKIMO 

 

III.1 Kondisi Provinsi Papua 

III.1.1 Kondisi Geografis 

Provinsi Papua adalah provinsi dengan wilayah terluas di Indonesia. Kantor 

Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Papua menunjukkan Provinsi Papua 

memiliki luas 316.553,07 km2. Kabupaten Merauke menjadi kabupaten dengan 

wilayah terluas di Provinsi Papua yang menempati 14,98 persen wilayah Provinsi 

Papua atau seluas 47.406,90 km2. Sebaliknya Kabupaten Supiori menjadi 

kabupaten dengan wilayah terkecil di Provinsi Papua dengan luas 634,24 km2 atau 

menempati 0,20 persen wilayah Provinsi Papua. Kota Jayapura menempati 0,30 

persen wilayah Provinsi Papua atau memiliki luas 950,38 km2. 

Gambar 3.1 Peta Lokasi Provinsi Papua 

 

Sumber: Pemerrintah Provinsi Papua, 2017 

Kota Jayapura sebagai ibukota Provinsi Papua menjadi pusat pemerintahan 

dan perekonomian di Provinsi Papua. Data dari Badan Meteorologi, Klimatologi 

dan Geofisika Provinsi Papua menunjukkan Kabupaten Merauke dan Kabupaten 

Supiori menjadi kabupaten yang memiliki jarak terjauh dengan ibukota Provinsi 

Papua yaitu 662 km dan 650 km. Sebaliknya, Kabupaten Jayapura dan Kabupaten 

Keerom adalah kabupaten dengan jarak terdekat dengan ibukota Provinsi Papua 

yaitu 27 km dan 71 km. 

Berdasarkan posisi geografisnya, Provinsi Papua memiliki batasbatas: Utara 

– Samudera Pasifik; Selatan – Laut Arafuru; Barat – Provinsi Papua Barat; Timur 

- Negara Papua Nugin. 
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Secara astronomis, Provinsi Papua terletak antara 2025’-900’ Lintang 

Selatan dan antara 13000’-14100’ Bujur Timur. 

III.1.2 Kondisi Iklim  

Untuk mengukur iklim di Provinsi Papua, Badan Meteorologi, Klimatologi 

dan Geofisika Provinsi Papua memiliki 12 stasiun pengamatan. Data tahun 2016 

menunjukkan bahwa suhu tertinggi terdapat di Stasiun Pengamatan Nop Goliat 

Dekai sebesar 32,500C sedangkan suhu terendah sebesar 15,200C terdapat di 

Stasiun Pengamatan Enarotali. Secara rata-rata suhu di seluruh stasiun pengamatan 

berkisar antara 19,00- 28,100C. Rata-rata kelembaban udara pada tahun 2016 

berkisar antara 82,50 persen hingga 85,70 persen. Kelembaban maksimum 

mencapai 94,10 persen yang terjadi di bulan agustus sedangkan kelembaban 

minimum sebesar 66,90 persen dan terjadi di bulan desember. Secara lebih lanjut, 

rata-rata tekanan udara di 12 stasiun pengamatan menunjukan nilai antara 1.009,80 

mb yang terjadi di Stasiun Pengamatan Wamena dan 1.013,30 mb yang terjadi di 

Stasiun Pengamatan Genyem. Data tahun 2016 menunjukkan secara rata-rata 

kecepatan angin tertinggi terjadi di bulan februari sebesar 4,50 knot dengan hasil 

pengukuran di Stasiun Pengamatan Merauke sebesar 6,40 knot. Selain itu, rata-rata 

penyinaran matahari tertinggi terjadi di bulan Mei sebesar 66,90 persen yang juga 

memiliki hasil pengukuran tertinggi di Stasiun Pengamatan Merauke sebesar 70,30 

persen. Secara lebih lanjut, curah hujan di Provinsi Papua pada tahun 2016 

menunjukkan kisaran antara 124,80 mm3 hingga 566,30 mm3. 

III.1.3 Administratif 

Provinsi Papua terdiri dari 28 kabupaten dan satu kota. Secara lebih lanjut, 

Provinsi Papua memiliki 541 distrik dengan 152 kelurahan dan 4.635 kampung. 

Kabupaten Yahukimo menjadi kabupaten dengan jumlah wilayah administratif 

distrik terbanyak di Provinsi Papua yaitu 51 distrik dan 518 kampung/kelurahan. 

Selanjutnya, Kabupaten Tolikara menjadi wilayah administratif dengan jumlah 

kampong terbanyak yaitu 545 kampung yang tersebar di 46 distrik. 

Table 3.1 Jumlah Kecamatan dan Desa/Kelurahan Menurut 

Kabupaten/Kota di Provinsi Papua 

Kabupaten/Kota Kecamatan Kampung Kelurahan 

(1) (2) (3) (4) 

Kabupaten 

Merauke 20 160 8 

Jayawijaya 39 317 14 

Jayapura 19 127 17 

Nabire 15 76 9 

Kepulauan Yapen 16 147 18 

Biak Numfor 19 239 23 

Paniai 10 70 - 

Puncak Jaya 26 302 - 

Mimika 18 123 24 

Boven Digoel 20 105 5 
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Mappi 15 160 2 

Asmat 23 217 4 

Yahukimo 51 517 1 

Pegunungan Bintang 34 277 - 

Tolikara 46 545 - 

Sarmi 19 108 2 

Keerom 11 91 - 

Waropen 12 116 1 

Supiori 5 37 1 

Mamberamo Raya 9 59 - 

Nduga 32 248 - 

LannyJaya 38 188 - 

Mamberamo Tengah 5 59 - 

Yalimo 5 27 - 

Puncak 8 80 - 

Dogiyai 10 79 - 

Intan Jaya 6 78 - 

Deiyai 5 67 - 

Kota 

Jayapura 5 16 23 

Papua 541 4635 152 

Sumber: Bps Provinsi Papua, 2017 

III.1.4 Kependudukan 

Hasil proyeksi penduduk Provinsi Papua pada tahun 2016 sebesar 3.207.444 

orang dengan jumlah penduduk terbanyak terdapat di Kota Jayapura sebanyak 

288.786 orang dan jumlah penduduk paling sedikit terdapat di Kabupaten Supiori 

yaitu sebanyak 18.486 orang. Laju pertumbuhan penduduk tahun 2016 terhadap 

2010 sebesar 0,02 persen sedangkan laju pertumbuhan penduduk tahun 2016 

terhadap tahun 2015 adalah sebesar 0,12 persen. 

Secara lebih lanjut, komposisi laki-laki di Provinsi Papua lebih banyak 

dibandingkan perempuan. Persentase penduduk perempuan adalah sebanyak 47 

persen atau 1.517.473 penduduk. Rasio jenis kelamin di Provinsi Papua pada tahun 

2016 sebesar 111,37 yang berarti dari 100 penduduk perempuan, terdapat 111 

penduduk laki-laki. 

Secara rata-rata, kepadatan penduduk di Provinsi Papua adalah sebesar 10,13 

km2 yang berarti secara rata-rata untuk setiap satu km2 wilayah Provinsi Papua 

ditempati oleh 10 orang penduduk. Kota Jayapura menjadi wilayah terpadat di 

Provinsi Papua dengan kepadatan penduduk 303,86 penduduk per km2. Sebaliknya 

Kabupaten Mamberamo Raya menjadi kabupaten dengan kepadatan penduduk 

terendah yaitu sebesar delapan penduduk per km2. 

Tabel 3.2 Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin Menurut  

Kabupaten/Kota di Provinsi Papua 
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Kabupaten/ Kota 

Jenis Kelamin Rasio 

Jenis 

Kelamin 

Laki -

laki 

Perempuan Jumlah 

Total 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Kabupaten 

1. Merauke 113 392 106 614 220 006 106,36 

2. Jayawijaya  108 627 101 602 210 229 106,91 

3. Jayapura  65 185 58 595 123 780 111,25 

4. Nabire 75 878 66 917 142 795 113,39 

5. Kepulauan Yapen 47 689 45 425  93 114  104,98 

6. Biak Numfor  73 228 68 573  141 801 106,79 

7. Paniai 86 892 80 433 167 325 108,03 

8. Puncak Jaya 65 683 54 096 119 779 121,42 

9. Mimika 115 309 90 282 205 591 127,72 

10. Boven Digoel 34 795 29 879 64 674 116,45 

11. Mappi 47 298 46 294 93 592 102,17 

12. Asmat 45 585 44 731 90 316 101,91 

13. Yahukimo 94 932 89 285 184 217 106,32 

14. Pegunungan 

Bintang 

37 720 34 791 72 511 108,42 

15. Tolikara 72 613 61 173 133 786 118,70 

16. Sarmi 19 993 17 518 37 511 114,13 

17. Keerom 28 991 25 139 54 130 115,32 

18. Waropen 14 687 14 116 28 803 104,05 

19. Supiori 9 189  9 297  18 486 98,84 

20. Mamberamo Raya 10 990 10 831 21 821 101,47 

21. Nduga 53 674 42 211 95 885 127,16 

22. Lanny Jaya 94 228 80 554 174 782 116,97 

23. Mamberamo Tengah 25 044 21 652 46 696 115,67 

24. Yalimo 31 993 27 785 59 778 115,14 

25. Puncak 55 026 50 495 105 521 108,97 

26. Dogiyai 46 716 47 093 93 809 99,20 

27. Intan Jaya 23 694 23 606 47 300 100,37 

28. Deiyai 36 824 33 796 70 620 108,96 

Kota 

1. Jayapura 154 096 134 690 288 786 114,41 

Papua 1 689 

971 

1 517 473 3 207 444 111,37 

Sumber: Bps Provinsi Papua, 2017 

III.1.5 Ketenagakerjaan 

Berdasarkan hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) pada 

tahun 2016 jumlah penduduk berumur 15 tahun keatas di Provinsi Papua ada 

sebanyak 2.245.462 orang. Dirinci menurut kegiatan seminggu yang lalu, ada 

sebanyak 1.722.162 orang yang termasuk dalam angkatan kerja sedang sisanya 

sebanyak 523.300 orang merupakan kategori bukan angkatan kerja. Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Provinsi Papua pada tahun 2016 sebesar 
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76,70 persen dimana TPAK laki-laki (85,85 persen) lebih tinggi dibandingkan 

dengan TPAK Perempuan (66,25 persen). Secara lebih lanjut, tingkat 

pengangguran di Provinsi Papua sebesar 3,35 persen.  

Penduduk bekerja di Provinsi Papua pada tahun 2016 sebanyak 1.664.485 

orang didominasi oleh penduduk yang tidak/belum pernah sekolah sebanyak 32,60 

persen. Jumlah pengangguran terbuka ada sebanyak 57.677 orang yang didominasi 

oleh penduduk dengan pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah Sekolah 

Menengah Atas (SMA) sebesar 54,29 persen. 

Lapangan pekerjaan utama di Provinsi Papua didominasi oleh pertanian, 

kehutanan, perburuan, dan perikanan dengan jumlah penduduk yang bekerja di 

lapangan usaha ini sebanyak 1.095.669 orang. Selain itu, jasa kemasyarakatan, 

sosial, dan perorangan juga menjadi lapangan pekerjaan utama terbesar kedua di 

Provinsi Papua dengan jumlah 223.030 orang penduduk bekerja. 

Dinas Tenaga Kerja dan Kependudukan Provinsi Papua mencatat ada 

sebanyak 90.155 orang pencari kerja di Provinsi Papua yang didominasi oleh laki-

laki sebesar 58,44 persen. Secara lebih lanjut, sebagian besar pencari kerja (44,92 

persen) merupakan lulusan SMA. 

Tabel 3.3 Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas Menurut 

Kabupaten/Kota dan Jenis Kegiatan Selama Seminggu yang Lalu di 

Provinsi Papua (orang) 

Kabupaten/ Kota 

Angkatan Kerja 

Bekerja 
Pengangguran 

Terbuka 
Total 

(1) (2) (3) (4) 

Kabupaten 

1. Merauke 98 688 9 852 108 540 

2. Jayawijaya 133 361 75 133 436 

3. Jayapura 44 786 7 310 52 096 

4. Nabire 62 428 7 046 69 474 

5. Kepulauan Yapen 39 244 3 201 42 445 

6. Biak Numfor 51 550 5 777 57 327 

7. Paniai 105 231 886 106 117 

8. Puncak Jaya 80 195 719 80 914 

9. Mimika 87 070 7 508 94 578 

10. Boven Digoel 29 924 1 691 31 615 

11. Mappi 45 528 1 377 46 905 

12. Asmat 42 203 224 42 427 

13. Yahukimo 110 158 608 110 766 

14. Pegunungan Bintang 44 378 1 241 45 619 

15. Tolikara 86 820 421 87 241 

16. Sarmi 18 017 570 18 587 

17. Keerom 28 759 1 258 30 017 

18. Waropen 9 966 462 10 428 

19. Supiori 6 013 724 6 737 
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20. Mamberamo Raya 10 345 336 10 681 

21. Nduga 57 743 1 601 59 344 

22. Lanny Jaya 09 902 0 109 902 

23. Mamberamo Tengah 31 101 0 31 101 

24. Yalimo 41 459 22 41 481 

25. Puncak 61 697 600 62 297 

26. Dogiyai 55 652 431 56 083 

27. Intan Jaya 26 986 0 26 986 

28. Deiyai 39 500 2 362 41 862 

Kota 

1. Jayapura 113 776 13 163 126 939 

Papua 1 672 480 69 465 1 741 945 

Sumber: BPS Provinsi Papua, 2017 

III.1.6 Pendidikan 

Tahun 2016, persentase penduduk usia 7-24 tahun di Provinsi Papua yang 

masih bersekolah ada sebanyak 63,99 persen sedangkan sisanya sebanyak 18,33 

persen dan 17,68 persen adalah penduduk yang tidak/belum pernah sekolah dan 

tidak sekolah lagi. Pada periode yang sama, Angka Partisipasi Murni (APM) di 

Provinsi Papua untuk tingkat Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidiyah 

(MI)/sederajat adalah sebesar 78,66 persen. Persentase ini semakin menurun pada 

setiap tingkatan pendidikan sehingga APM terendah terdapat pada tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA)/ Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)/ Madrasah Aliyah 

(MA)/ sederajat sebesar 43,27 persen. Pola yang sama terjadi juga untuk Angka 

Partisipasi Kasar (APK) dimana APK SD/MI/sederajat adalah sebesar 94,74 persen 

dan menurun hingga APK SMA/SMK/MA/sederajat sebesar 66,85 persen.  

 

Tabel 3.4 Persentase Penduduk Usia 7–24 Tahun Menurut Jenis Kelamin, Kelompok 

Umur Sekolah, dan Partisipasi Sekolah di Provinsi Papua (persen) 

Jenis Kelamin dan 

Kelompok Umur 

Sekolah 

Partisipasi Sekolah 

Tidak/Belum Pernah 

Sekolah 

Masih Sekolah Tidak Sekolah 

Lagi 

(1) (2) (3) (4) 

Laki-Laki 

7‒12 18,28 81,56 0,16 

13‒15 18,65 79,02 2,33 

16‒18 16,82 63,49 19,70 

19‒24 14,99 25,71 59,30 

7‒24 17,30 64,33 18,37 

Perempuan 

7‒12 19,24 80,61 0,15 

13‒15 16,61 78,66 4,73 

16‒18 19,90 60,45 19,65 

19‒24 22,15 21,27 56,58 

7‒24 19,52 63,59 16,89 

Laki – laki + Perempuan 
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7‒12 18,74 81,11 0,15 

13‒15 17,71 78,86 3,44 

16‒18 18,25 62,07 19,68 

19‒24 18,14 23,75 58,10 

7‒24 18,33 63,99 17,68 

Sumber: BPS Provinsi Papua, 2017 

Pada tahun 2016 jumlah bangunan sekolah di Provinsi Papua ada sebanyak 

3.314 unit yang didominasi oleh bangunan sekolah dasar sebanyak 2.277 unit. 

Jumlah bangunan sekolah ini mengalami tren menurun pada setiap tingkatan 

pendidikan dimana jumlah bangunan sekolah paling sedikit adalah Sekolah Luar 

Biasa yaitu sebanyak 12 unit. Pada periode tahun yang sama rasio murid-guru di 

Provinsi Papua terbesar terdapat pada tingkat SMK yaitu sebanyak 24,86 yang 

berarti untuk secara rata-rata setiap 24 hingga 25 orang murid di tingkat SMK 

diasuh oleh satu orang guru. 

III.1.7 Kesehatan 

Fasilitas Kesehatan di Provinsi Papua pada tahun 2016 didominasi oleh Pos 

Pelayanan Terpadu (Posyandu) sebanyak 3.085 unit sedangkan jumlah rumah sakit 

di Provinsi Papua ada sebanyak 36 unit. Jumlah rumah sakit terbanyak ditemukan 

di Kota Jayapura sebanyak 7 unit. Tenaga kesehatan di Provinsi Papua pada tahun 

2016 didominasi oleh tenaga keperawatan sebanyak 5.744 orang.  

Sebanyak 37,91 persen perempuan pernah kawin berumur 15-49 tahun yang 

melahirkan anak lahir hidup dibantu proses kelahirannya oleh bidan. Sebanyak 

4,05 persen perempuan di Provinsi Papua masih menjalani proses kelahiran tanpa 

dibantu penolong kelahiran. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Papua 

menunjukkan jumlah ibu hamil di Provinsi Papua pada tahun 2016 ada sebanyak 

78.157 orang. Jumlah ini mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun-

tahun sebelumnya. Sebanyak 65,66 persen ibu hamil melakukan kunjungan K1 

namun persentase ini menurun di kunjungan K4 menjadi 38,06 persen. Sebanyak 

7,34 persen ibu hamil dinyatakan Kurang Energi Kronis (KEK) dan 26,88 persen 

mendapatkan asupan zat besi.  

Pada tahun 2016, imunisasi BCG menjadi imunisasi yang paling banyak 

didapatkan oleh balita di Provinsi Papua yaitu sebanyak 67,44 persen. Sebaliknya 

sebanyak 55,85 persen balita yang mendapat imunisasi campak/morbili yang 

merupakan persentase terendah diantara imunisasi lainnya. Jumlah Pasangan Usia 

Subur (PUS) di Provinsi Papua pada tahun 2016 ada sebanyak 407.057 pasangan. 

Secara lebih lanjut, jumah peserta Keluarga Berencana (KB) aktif ada sebanyak 

225.181 orang dimana sebagian besar peserta KB menggunakan alat suntikan yaitu 

sebanyak 131.207 orang. Sebaliknya Metode Operasi Pria (MOP) menjadi metode 

KB yang paling sedikit dilakukan oleh peserta KB yaitu sebanyak 378 orang. 

 

 



 

65 
 

III.1.8 Sosial Budaya 

III.1.8.1 Bahasa 

Menurut beberapa pakar bahasa, ada sekitar 269 bahasa lokal yang digunakan 

oleh masyarakat di Papua. Bahasa – Bahasa daerah Papua dikelompokan menjadi 

dua golongan besar, yaitu Bahasa Austronesia dan non Austronesia (sering disebut 

Bahasa Papua). Kelompok Bahasa ibu Austronesia terdiri dari Bahasa –bahasa 

yang digunakan oleh masyarakat pesisir (misalnya Biak, Wandamen, Waropen, 

Maya) sedangkan kelompok Bahasa non Austronesia digunakan oleh masyarakat 

yang tinggal di daerah terpencil bagian tengah pulau ini, dari wilayah barat kepala 

burung ke ujung timur nugini (misalnya Maybrat, Dani, Ekari, Asmat, Muyu dan 

Nop Goliat Dekai). 

III.1.8.2 Struktur Sosial 

Struktur sosail orang Papua dapat dibagi menjadi empat kelompok 

berdasarkan sistem kekerabatannya. Keompok pertama menggunakan kekerabatan 

yang mirip dengan suku Iroquois, penduduk asli amerika (tipe Iroquois). Keompok 

kedua menggunakan sistem kekerabatan mirip dengan yang digunakan oleh 

penduduk asli Hawai’I (tipe Hawai’i). kelompok ketiga menggunakan tipe 

kekerabatan Omaha, sedangkan kelompok keemapt meliputi orang – orang yang 

menggunakan tipe kekerabatan Iroquos-Hawai’i.  

Masyarakat Papua dapat dikelompokan juga menutur dua sistem pewarisan 

yang mereka kenal yaitu sistem patrilineal dan matrilineal. Sistem patrilineal 

digunakan oleh suku Maybra, Me, Dani, Biak, Waropen, Nop Goliat Dekai, Marid-

Anim dan Nimboran. Sebagian besar orang Papua menggunakan kombinasi kedua 

sistem pewarisan ini, melalui garis keturunan ayah atau garis keturunan ibu. 

III.1.8.3 Sistem Politik 

Sistem politik di Papua dapat dibedakan menjadi empat sistem yaitu; sistem 

orang besar (orang kuat), sistem kerajaan, sistem ondoafi dan sistem campuran. 

Pada sistem politik orang besar kepemipinan berbasi pada prestasi individu. 

Sumber kekuasaan sistem ini diperoleh dari kemapuan pribadi. Suku –suku yang 

menganut sistem tersebut adalah suku Dani, Asmat, Me, Maybrat dan Muyu. 

Dalam sistem kerajaan ciri utamanya adalah pada posisi kepemimpianan dan 

status politik, diperolehnya berdasarkan keturunan atau warisan. Kekuasaan 

politik diberikan kepada individu adalah atas dasar keanggotaan mereka dalam 

keluarga dan kelahiran. Sistem ini umumnya berlaku di kalangna suku – suku di 

wilayah barat daya Papua, termasuk Kepulauan Raja Ampat, Sem. Onin, Teluk 

Berau dan Kaimanan. 

Sistem ondoafi mirip dengan kerajaan, yaitu posisi kepemimpinan 

diwariskan dengan memanfaatkan birokrasi tradisional. Perbedaannya sistem 

ondoafi berbeda dalam hal jarak kekuasaan secara geografis dan orientasi 

politiknya. Kekuasaan pemimpin suatu ondoafi terbatas pada sebuah desa saja 

dan unit sosialnya terdiri dari suatu kelompok etnis atau sub etnis saja. Sistem 
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ondoafi berlaku di wilayah timur laut Papua di kalangan masyarakat Nop Goliat 

Dekai, Genyem, Teluk Yos Sudarso, Tabla, Yaona, Yakari – Skow dan Arso – 

Waris. 

Sistem politik terakhir yang ada di papua adalah sistem campuran, yaitu 

kepemimpinan diwariskan atau bisa berdasarkan prestasi. Dengan kata lain, 

seorang bisa saja menjadi pemipin atas dasar kemampuan pribadinya atau karena 

keturunan. Sistem campuran ini umum berlaku di kalangan masyarakat yang 

hidup di sekitar teluk Cenderawasih seperti kalangan masyarakat Biak, 

Wandamen, Waropen, Yawa dan Maya.  

 

III.1.9  Kondisi Penerbangan Papua 

Semenjak pemberlakuan otonomi daerah, Papua dituntut untuk lebih mandiri dalam 

pembangunan daerahnya dimana pembangunan Papua akan berjalan lancar jika distribusi 

barang, jasa, maupun manusia (dalam hal ini adalah tenaga ahli) berjalan sebagaimana 

mestinya. Namun demikian, perbedaan spasial yang ada antara kota-kota besar di Papua dan 

daerah pedalaman memberikan hambatan yang cukup besar dalam proses distribusi tersebut. 

Perbedaan spasial disamping menyajikan keberagaman sumber daya antar daerah juga 

memberikan hambatan spasial yang tidak ringan baik itu dikarenakan oleh perbedaan topografi, 

perbedaan kultur, dan sebagainya. Untuk wilayah dengan sarana bandara yang memadai, 

distribusi barang dan jasa dapat dilakukan oleh pesawat sekelas Boeing 737, namun untuk 

wilayah yang hambatan spasialnya tidak dapat diatasi oleh sarana transportasi darat dan laut 

serta kondisi bandaranya belum memadai, maka selama ini penerbangan perintis diandalkan 

dalam distribusi barang dan jasanya 

III.1.9.1 Kedatangan dan Keberangkatan Pesawat dan Penumpang 

Pada periode tahun 2015-2017, jumlah pesawat yang datang di tujuh bandara di 

Provinsi Papua mengalami kenaikan pada tahun 2016 sebesar 5,83 persen dan mengalami 

penurunan pada tahun 2017 sebesar 5,64 persen bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

Sejalan dengan jumlah pesawat yang datang, jumlah penumpang yang datang mengalami 

peningkatan pada tahun 2016 sebesar 10,50 persen dan pada tahun 2017 justru mengalami 

peningkatan juga sebesar 15,27 persen bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

Tabel 3.5 Jumlah Kedatangan an Keberangkatan Pesawat Menutur Bandara di Provinsi Papua Tahun 

2015 - 2017 

Tahun Kedatangan Penerbangan Keberangkatan Penerbangan 

Pesawat 

(Unit) 

Penumpang 

(Orang) 

Pesawat 

(Unit) 

Penumpang 

(Orang) 

2015 84.645 1.602.015 85.557 1.658.458 

2016 89.582 1.770.281 90.528 1.790.148 

2017 84.531 2.040.632 84.861 2.077.171 

Sumber: BPS Provinsi Papua, 2017 

Jumlah pesawat yang berangkat pada periode yang sama, yaitu pada tiga tahun terakhir, juga 

mengalami peningkatan pada tahun 2016 sebesar 5,81 persen dan mengalami penurunan pada 
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tahun 2017 sebesar 6,26 persen. Jumlah penumpang berangkat yang diangkut oleh 90.528 unit 

pesawat pada tahun 2016 sebanyak 1.790.148 orang, mengalami peningkatan 7,94 persen 

dibanding tahun 2015 yang jumlah penumpang berangkatnya sebanyak 1.658.458 orang. Sama 

halnya dengan jumlah penumpang berangkat pada tahun 2017 juga mengalami peningkatan 

16,03 persen menjadi 2.077.171 orang. Tiga bandara dengan produktivitas paling tinggi dilihat 

dari jumlah pesawat yang datang dan berangkat adalah Bandara Nop Goliat Dekai - Jayapura, 

Bandara Wamena - Jayawijaya, dan Bandara Mozes Kilangin - Mimika. Bandara Nop Goliat 

Dekai merupakan bandara utama di Papua dikarenakan kapasitasnya sebagai pintu masuk dari 

dan ke Papua. Bandara Wamena merupakan bandara yang menghubungkan wilayah 

Jayawijaya dengan Jayapura dan kabupaten pemekaran lainnya seperti Kabupaten Lanny Jaya, 

Yahukimo, Puncak Jaya, Tolikara dan lainnya. Sementara itu, Bandara Mozes Kilangin 

merupakan bandara yang menghubungkan Kabupaten Mimika sebagai pusat pertambangan 

dengan kabupaten/kota di dalam maupun luar Provinsi Papua serta beberapa negara lainnya. 

Gambar 3.3 Grafik Jumlah Kedatangan dan Keberangkatan Pesawat Menurut Bandara di Porvinsi 

Papua, Tahun 2017 

 

Sumber: BPS Provinsi Papua, 2017 

Tabel 3.6 Jumlah Kedatangan dan Keberangkatan Penumpang Menurut Bandara di Provinsi Papua 

Tahun 2015 – 2017 

Bandara Pesawat Datang (Unit) Pesawat Berangkat (Unit) 

2015 2016 2017 2015 2016 2017 

Mopah/Merauke 3.724 3.514 3.877 3.739 3.514 3.883 

Wamena/Jayawijaya 19.701 22.061 19.990 19.699 22.192 19.973 

Nop Goliat Dekai/Jayapura 28.777 30.254 30.742 29.532 30.975 31.086 

Douw Aturure/Nabire 11.215 10.371 9.217 11.334 10.416 9.190 

Frans Kaisiepo/Biak Numfor 4.297 3.647 3.361 4.300 3.644 3.365 

Dekai/Yahukimo 613 642 1.260 639 642 1.285 
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Mozes Kilangin/Mimika 16.318 19.093 16.084 16.314 19.145 16.079 

Total 84.645 9.582 84.531 85.557 90.528 84.861 

Sumber: BPS Provinsi Papua, 2017 

Jika dideskripsikan dalam angka, jumlah pesawat yang datang di Bandara Nop Goliat 

Dekai adalah sebesar 36,37 persen dari total pesawat datang di tujuh bandara di Papua, yaitu 

mencapai 30.742 unit, di Bandara Wamena sebanyak 19.990 unit (23,65 persen), dan 19,03 

persen di Bandara Mozes Kilangin dengan jumlah pesawat sebanyak 16.084 unit. Sementara 

itu, jumlah pesawat yang berangkat dari Bandara Nop Goliat Dekai, Bandara Wamena, dan 

Bandara Mozes Kilangin masing-masing sebesar 31.086 unit (36,63 persen), 19.973 unit (23,54 

persen), dan 16.079 unit (18,95 persen). Empat bandara lainnya memiliki total kontribusi hanya 

sekitar 21 persen terhadap total pesawat datang dan berangkat. 

Gambar 3.4 Grafik Jumlah Kedatangan dan Keberangkatan Penumpang Menurut Bandara di Porvinsi 

Papua, Tahun 2017 

 

Sumber: BPS Provinsi Papua, 2017 

Tabel 3.7 Jumlah Kedatangan dan Keberangkatan Penumpang Menurut Bandara di Provinsi Papua 

Tahun 2015 – 2017 

Bandara Penumpang Datang (Orang) Penumpang Berangkat (Orang) 

2015 2016 2017 2015 2016 2017 

Mopah/Merauke 163.272 182.796 205.854 164.512 182.433 202.611 

Wamena/Jayawijaya 164.262 188.656 201.531 148.094 187.007 197.852 

Nop Goliat Dekai/Jayapura 737.045 823.532 978.608 775.809 834.306 982.211 

Douw Aturure/Nabire 61.004 64.247 80.363 75.621 86.659 120.084 

Frans Kaisiepo/Biak 

Numfor 

125.573 142.959 172.458 132.281 148.176 168.229 

Dekai/Yahukimo 23.136 20.976 39.554 29.283 24.837 40.861 

Mozes Kilangin/Mimika 327.723 347.115 362.255 332.858 326.730 365.323 

Total 1.602.015 1.770.281 2.040.623 1.658.458 1.790.148 2.077.171 

Sumber: BPS Provinsi Papua, 2017 
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Jika dilihat dari jumlah penumpang datang dan berangkat, Bandara Nop Goliat Dekai memberi 

andil 47,62 persen dari total penumpang datang dan berangkat di tujuh bandara di Papua pada 

tahun 2017 yaitu sebanyak 978.608 penumpang datang dan 982.211 penumpang berangkat. 

Kontribusi terbanyak selanjutnya berasal dari BandaraMozes Kilangin, yaitu sebesar 17,67 

persen dimana jumlah penumpang datang sebanyak 362.255 orang dan penumpang berangkat 

sebanyak 365.323 orang. Kontribusi terbesar ketiga berasal dari Bandara Mopah yang 

mencapai 9,92 persen dengan jumlah penumpang datang 205.854 orang dan jumlah 

penumpang berangkat sebanyak 202.611 orang. Total kontribusi ketiga bandara ini terhadap 

total penumpang datang dan berangkat di tujuh bandara di Provinsi Papua mencapai 75,21 

persen. 

 

III.1.9.2  Barang/Cargo 

Volume barang kargo yang di bongkar pada tahun 2017 sebesar 155,79 ribu ton, meningkat 

142,89 persen dibanding tahun sebelumnya. Hal yang berbeda terjadi terhadap volume muat 

barang kargo yang menurun 1,40 persen menjadi 81,95 ribu ton. Bandara Wamena merupakan 

bandara dengan volume bongkar barang kargo yang terbanyak yaitu mencapai 138,06 ribu ton 

(88,62 persen), diikuti Bandara Nop Goliat Dekai (8,21 ribu ton) dan Bandara Mozes Kilangin 

(5,64 ribu ton). Sementara itu, tiga bandara dengan volume muat barang terbanyak terdapat di 

Bandara Nop Goliat Dekai (58,19 ribu ton), Bandara Mozes Kilangin (15,49 ribu ton), dan 

Bandara Wamena (4,31 ribu ton). 

Gambar 3.5 Grafik Bongkar-Muat Barang/Kargo (dalam Ton) Menurut Bandara di Provinsi Papua

 

Sumber: BPS Provinsi Papua, 2017 

Dari tujuh bandara di Papua, pada tahun 2017 tercatat ketujuh bandara mengalami 

peningkatan volume barang kargo yang dibongkar. Tiga bandara yang mengalami peningkatan 

terbesar yaitu Bandara Yahukimo (1.567,63 persen), Bandara Wamena (172,13 persen), dan 

Bandara Mozes Kilangin (62,13 persen). Sementara itu bandara yang mengalami persentase 

pertumbuhan volume bongkar terkecil adalah Bandara Frans Kaisiepo sebesar 10,83 persen. 

Untuk barang kargo yang dimuat, peningkatan volume hanya terjadi di Bandara Mozes 
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Kilangin (336,51 persen), Bandara Yahukimo (223,99 persen), Bandara Frans Kaisiepo (31,19 

persen), Bandara Mopah (6,15 persen) dan Bandara Wamena (1,72 persen). Sedangkan 

penurunan persentase volume kargo yang dimuat terjadi di Bandara Nabire dan Bandara Nop 

Goliat Dekai yang masing-masing sebesar 43,48 persen dan 17,28 persen. 

 

III.1.10  RUTE PENERBANGAN DI PAPUA 

Gambar 3.2 Peta Turis Provinsi Papua   Gambar 3.3 Rute Penerbangan Komersial Papua 

 

Sumber: wisataindonesiatimur.wordpress.com Sumber:www.garuda.co.id 

Dari segi keamanan dulu hanya terdapat 1 atau 2 bandara di Provinsi papua yang memenuhi 

standar secara umum dan menjadi jalur utama transportasi udara di Papua. Di Provinsi Papua 

setiap kabupaten memiliki minimal 1 bandara perintis. Saat ini pemerintah pusat terus 

melakukan perbaikian dalam segi infrasutrutur, bandara menjadi salah satu target perbaikian. 

Di Provinsi Papua terdapat 4 Bandara Internasional yaitu Bandara Nop Goliat Dekai Jayapura, 

Bandara Mopah Merauke, Bandara Mozes Kilangin Timika dan Bandara Frans Kaisiepo Biak. 

Keemapat badara ini juga termasuk dalam kategori bandara pengumpul tersier di Provinsi 

Papua, yaitu bandar udara yang mempunyai cakupan pelayanan yang luas dari berbagai bandar 

udara yang melayani penumpang dan/atau kargo dalam jumlah besar dan mempengaruhi 

perkembangan ekonomi. Dapat dilihat dari rute penerbangan maskapai komersial yang masuk 

dan keluar dari Provinsi Papua, masih didominasi oleh keempat bandara diatas. 

Sedangkan, Bandara Wamena masih menjadi jantung penerbangan di daerah Pegunguan di 

Papua dan dijadikan bandara transit dari daerah pesisir ke daerah pegunungan papua. Selain 

melayani rute komerial bandara Wamena dan Kelima bandara diatas juga melayani rute 

perintis. Secara umum penerbangan di daerah pegunungan papua masih didominasi oleh 

penerbangan perintis dikarenakan beberapa kondisi yaitu, jumlah penumpang, kondisi bandara, 

cuaca dan topografi wilayah. 

Runway Bandara Nop Goliath Dekai Yahukimo telah diperpanjang pada tahun 2016 dan 

berdampak pada peningkatan penumpang dan barang di Yahukimo. Dari data BPS tentang 
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perkembangan penerbangan di Provinsi Papua, setiap tahun mengalami peningkatan 

penumpang dan barang. Selain mendongkrak pertumbuhan ekonomi, peningkatan 

infrastruktur. Bandar uadara Yahukimo diharapkan dapat membantu dalam aspek lain yitu 

parwisata, pendidikan dan kesehatan melalui jalur udara. 

 

III.1.10.1  Rute penerbangan  dari Nop Goliat dekai 

Bandara udara Nop Goliat dekai kab Yahukimo  merupakan satu (1) dari  tujuh (7) bandara 

printis yang menghubungkan 517 desa di kabupaten Yahuklimo dengan landasan pacu panjang 

lintasan 1950m diperpanjang menjadi 2200m dengan lebar landasan 30m  dengan luas apron 

324m x 60m  taxiway 75m x 23m agar runway strip 2.070m x150m luas  gedung terminal 

1.906𝑚2 didarati pesawat boig bandar udara pun di lengkapi dengan fasilitas kantor maskapai 

penerbangan serta ruang pesanan tiket dan tempat tunggu penumpang, 

Sejumlah maskapai penerbangan di jadwalkan akan singa dan mengangkut penumpang dari 

bandar Nop Golit  dekai ke seluar wilaya papua dan papua barat  pernebangan di jadwalkan 

hingga malam hari karena banadara di lengkapi dengan fasilitas  lampu penerang, melihat 

kehidupan di yahukimo terasa semakain cepat dengan adanya kargo udara serta pengembanga 

pelabuhan agast pada tahun 2018 yahukimo akan menjadi daerah strategis sekaligus menjadi  

pusat penjimpana  perekonomoan, kesehatan, pendidikan, dan parawisata di seluruh 

pegunungan tengah papua 

 

III.1.10.2 RUTE PENERBANGAN KOMERSIAL      

 Saat ini bandara udara Nop Goliat dekai melayani rute penerbangan komersial 

 Jayapura- Dekai - Wamena - Dekai – Jayapura 

Analisi rute penerbangan komersial pesawat udara boing Dengan rute penerbangan 

 Makasar - Biak - Jayapura - Dekai - Timika - Merauke  

 Makasar- Timika- Dekai- Jayapura-biak-Makasar  

 Jayapura- Wamena- Dekai- Merauke - Timika Jayapura  

Rute penerbangan maskapai boing akan di jadwalkan untuk rute komersial seluar 

wilayah Indonesia. 

III.1.10.3  RUTE PENEBANGAN PRINTIS  

 Dekai – sobaham   

 Dekai – ninia 

 Dekai – angruk  

 Dekai – silimo 

 Dekai – pasema 

 Dekai – holuowon 

 Dekai – suru suru 

 Dekai – kenyam 

 Dekai – tanah merah 
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 Dekai – timika 

Rute penerbangan printis juga  akan menjadi rute penerbangan daerah terpencil di 

bangian pengunungan papua yang susah dijangkau oleh psawat udara yang besar 

misalnya ATR 72, wings air, maupun boing yang hanya bisa di jangkau oleh pesawat 

udara kecil  sperti MAAF censsna 172 ,MAAF Cessna Caravan, AMA, Susi Air atau 

Helicopter, menjadi  alat trasportasi udara sekaligus menjadi alat bantu tim kesehatan 

sebagai ambulance udarah yang memprioritaskan kesehatan masyrakat bagian 

pegunungan papua disamping itu juga menjadi perhatian serius bagi pertumbuhan 

ekonomi, kesehatan,pendidikan dan parawisata. 

Pengembangan bandar udara nop goliat dekai  ini sangat di butuhkan untuk mendukung 

pengiriman logistik dan kebutukan tresportasi udarah bagi masyarakat sekitar serta 

diharpkana dapat mempercepat peningkatan perekonomian daerah,meningkatkan 

pertumbuhan wisatawan, kesehatan,pendidikan Perkuat simpul trasportasi yang 

menghubungkan seluruh wilaya indonesia.  

 

III.2 Kondisi Kabupaten Yahukimo 

III.2.1 Kondisi Geografis dan Topografis 

Kabupaten Yahukimo terletak di Pegunungan Tengah, Provinsi Papua, 

dengan Ibukota Dekai. Secara astronomis, Yahukimo terletak pada 138045’ sampai 

140014’ Bujur Timur dan 3039’ sampai 5002’ Lintang Selatan dan berada pada 

ketinggian 100–3000 M dari permuakaan air laut. 

 

Gambar 3.4 Peta Lokasi Kabupaten Yahukimo 

Sumber: (Pemerintah Kabupaten Yahukimo, 2016) 

Secara geografis, Kabupaten Yahukimo berbatasan dengan Kabupaten 

Jayawijaya, Kabupaten Yalimo, dan Kabupaten Keroom di sebelah utara, di 

sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Pegunungan Bintang, di sebelah 

selatan berbatasan dengan Kabupaten Asmat dan Kabupaten Boven Digoel, dan 

sebelah barat berbatasan Kabupaten Nduga. 
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Dengan luas sebesar 17,152 km2, Kabupaten Yahukimo merupakan 

kabupaten terluas ke-7 di Provinsi Papua. Yahukimo dan terbagi menjadi 51 distrik 

yang terdiri 517 desa, dan 1 kelurahan. Distrik terluas adalah Distrik Kurima, 

dengan luas 605 km2 atau 3,53 persen dari luas Kabupaten Yahukimo. Sementara 

distrik terkecil adalah Distrik Duram dengan luas 100 km2 atau 0,58 persen dari 

luas Kabupaten Yahukimo.  

Distrik yang paling jauh dari ibu kota kabupaten adalah Distrik Talambo, 

Kona, dan Suntamon. Sedangkan distrik yang terdekat adalah Distrik Holuwon, 

Sumo, dan Obio. 

Berdasarkan topografi wilayahnya, sebagian besar wilayah Kabupaten 

Yahukimo berupa pegunungan, hanya empat distrik saja yang berupa dataran 

rendah yaitu Distrik Dekai, Seradala, Sumo dan Suru-suru. 

III.2.2 Pembagian Wilayah 

Luas wilayah Kabupaten Yahukimo 17,152 Km² yang terbagi dalam 51 Distrik, 

517 Desa, dan 1 Kelurahan. Luas masing-masing wilayah sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Urutan Distrik Terluas Kabupaten Yahukimo (Km2) 

No Distrik Luas  No Distrik Luas  No Distrik Luas 

1  Kurima  
605 

Km2 
18  Sela  

354 

Km2 
35  Sobaham  

331 

Km2 

2  Silimo  
536 

Km2 
19  Kwikma  

351 

Km2 
36  Kwelamdua  

331 

Km2 

3  Panggema  
530 

Km2 
20  Kosarek  

350 

Km2 
37  Pronggoli  

330 

Km2 

4  Dekai  
520 

Km2 
21  Bomela  

350 

Km2 
38  Kabianggama  

329 

Km2 

5  Obio  
470 

Km2 
22  Sumo  

350 

Km2 
39  Pasema  

320 

Km2 

6  Musaik  
452 

Km2 
23  Soloikma  

344 

Km2 
40  Mugi  

311 

Km2 

7  Anggruk  
440 

Km2 
24  Endomen  

343 

Km2 
41  Puldama  

272 

Km2 

8  Ubahak  
432 

Km2 
25  Talambo  

342 

Km2 
42  Korupun  

230 

Km2 

9  Suru-Suru  
431 

Km2 
26  Nipsan  

341 

Km2 
43  Nalca  

225 

Km2 

10  Ninia  
390 

Km2 
27  Walma  

341 

Km2 
44  Kayo  

198 

Km2 

11  Amuma  
376 

Km2 
28  Lolat  

341 

Km2 
45  Holowun  

190 

Km2 

12  Hogio  
374 

Km2 
29  Langda  

341 

Km2 
46  Hilipuk  

180 

Km2 
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13  Hereapini  
361 

Km2 
30  Tangma  

340 

Km2 
47  Dirwemna  

170 

Km2 

14  Samenage  
361 

Km2 
31  Yahuliambut  

340 

Km2 
48  Soba  

162 

Km2 

15  Wusama  
360 

Km2 
32  Ubalihi  

340 

Km2 
49  Yogosem  

150 

Km2 

16  Werima  
360 

Km2 
33  Seradala  

340 

Km2 
50  Kona  

126 

Km2 

17  Ukha  
360 

Km2 
34  Suntamon  

331 

Km2 
51  Duram  

100 

Km2 

Sumber: BPS Kabupaten Yahukimo, 2016 

Daerah yang memiliki wilayah terluas adalah Distrik Kurima (605 Km²) atau 

3,53% dari total wilayah Kabupaten Yahukimo. Daerah yang memiliki wilayah 

terkecil adalah Distrik Duram (100 Km2) atau 0,58% dari total wilayah Kabupaten 

Yahukimo.  

 

III.2.3 Kependudukan 

Berdasarkan hasil proyeksi Sensus Penduduk Tahun 2010, jumlah 

penduduk Kabupaten Yahukimo tahun 2015 sebesar181.326 jiwa yang terdiri dari 

94.516 laki-lakidan 86.810 perempuan. Nilai sex rasio (jenis kelamin) Kabupaten 

Yahukimo sebesar 108.88. Hal ini berarti bahwa setiap 100 orang penduduk 

perempuan di Kabupaten Yahukimo terdapat 108 hingga 109 orang penduduk laki-

laki. Lebih banyak penduduk laki-laki dibanding perempuan di Kabupaten 

Yahukimo, dimana secara persentase laki-laki sebanyak 52 persen dan perempuan 

sebanyak 48 persen.  

Pertumbuhan penduduk bernilai positif (1,76 persen). Hal ini menandakan 

bahwa terjadi pertambahan penduduk sebesar 1,76 persen pada tahun 2015 

dibanding tahun 2014. Kepadatan penduduk Kabupaten Yahukimo tahun 2015 

sebesar 10,82. Hal ini berarti bahwa tiap 1 km2 wilayah Yahukimo didiami oleh 

10-11 orang penduduk.  

Jika dilihat sebarannya, distrik dengan penduduk terbanyak adalah Distrik 

Ubahak. Selanjutnya ibukota kabupaten Dekai, dan Kurima. Sementara pendudk 

paling sedikit ada di Distrik Yogosem. Penduduk laki-laki terbanyak ada di Distrik 

Dekai, sedangkan penduduk perempuan terbanyak ada di Distrik Ubahak. Dari 

kepadatannya, Distrik dengan penduduk paling padat adalah Duram, dan distrik 

yang paling jarang penduduknya adalah Yahuliambut. 
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Tabel 3.9 Banyaknya Penduduk Menurut Distrik dan Jenis Kelamin Di 

 Kabupaten Yahukimo 

No Distrik 

Penduduk Rasio 

Jens 

Kelamin 

Laki - 

Laki 

Perempuan Jumlah 

1 Kurima 3787 3688 7475 102.68 

2 Anggruk 933 930 1863 100.32 

3 Ninia 2476 2222 4698 111.43 

4 Dekai 4812 2945 7757 163.40 

5 Obio 2515 2149 4664 117.03 

6 Suru-Suru 2151 1772 3923 121.39 

7 Wusama 2591 2219 4810 116.76 

8 Amuma 2571 2251 4822 114.22 

9 Musaik 1958 1670 3628 117.25 

10 Pasema 941 930 1871 101.18 

11 Hogio 1961 1636 3597 119.87 

12 Mugi 2492 2535 5027 98.30 

13 Soba 678 616 1294 110.06 

14 Werima 2362 2064 4426 114.44 

15 Tangma 2419 2416 4835 100.12 

16 Ukha 2541 2325 4866 109.29 

17 Panggema 1742 1720 3462 101.28 

18 Kosarek 2359 2174 4533 108.51 

19 Nipsan 1745 1523 3268 114.58 

20 Ubahak 4269 4104 8373 104.02 

21 Pronggoli 1269 1355 2624 93.65 

22 Walma 1009 995 2004 101.41 

23 Yahuliambut 619 585 1204 105.81 

24 Hereapini 1723 1583 3306 108.84 

25 Ubalihi 835 788 1623 105.96 

26 Talambo 1389 1148 2537 120.99 

27 Puldama 1152 1151 2303 100.09 

28 Endomen 1482 1352 2834 109.62 

29 Kona 1343 1246 2589 107.78 

30 Dirwemna 1068 1029 2097 103.79 

31 Holuwon 2007 1870 3877 107.33 

32 Lolat 2159 2083 4242 103.65 

33 Soloikma 1854 1649 3503 112.43 

34 Sela 2873 2592 5465 110.84 

35 Korupun 2908 2529 5437 114.99 

36 Langda 1354 1311 2665 103.28 

37 Bomela 875 835 1710 104.79 

38 Suntamon 802 706 1508 113.60 
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39 Seradala 2712 1928 4640 140.66 

40 Sobaham 2036 1908 3944 106.71 

41 Kabianggama 1485 1410 2895 105.32 

42 Kwelamdua 1629 1439 3068 113.20 

43 Kwikma 1328 1279 2607 103.83 

44 Hilipuk 2658 2393 5051 111.07 

45 Duram 1872 1688 3560 110.90 

46 Yogosem 535 647 1182 82.69 

47 Kayo 822 775 1597 106.06 

48 Sumo 2058 1704 3762 120.77 

49 Silimo 3498 2907 6405 120.33 

50 Samenage 1127 1046 2173 107.74 

51 Nalca 2145 1915 4060 112.01 

Jumlah 97929 87735 185664 111.62 

Sumber: BPS Kabupaten Yahukio, 2016 

III.2.4 Ketenagakerjaan 

The Labor Force Concept yang disarankan oleh Internarional Labor 

Organization (ILO), membagi penduduk menjadi dua kelompok, yaitu penduduk 

usia kerja dan penduduk bukan usia kerja. Penduduk usia kerja di Indonesia adalah 

penduduk yang berumur 15 tahun ke atas. Penduduk usia kerja dibedakan menjadi 

dua kelompok, yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Angkatn kerja 

terdiri dari penduduk bekerja dan menganggur. Sementara yang termasuk bukan 

angkatan kerja adalah mereka yang sekolah, mengurus rumah tangga, dan kegiatan 

lainnya. Pada tahun 2015, jumlah penduduk usia kerja di Yahukimo mencapai 

122.516 orang, yang terdiri dari angkatan kerja sebanyak 110.766 orang dan bukan 

angkatan kerja sebanyak 11.750 orang.  

Tabel 3.10 Statistik Ketenagakerjaan Kabupaten Yahukimo 

Jenis Kegiatan Utama 2015 

I. Angkatan Kerja 

Bekerja 

Pengangguran 

110.766 

110.158 

       608 

II. Bukan Angkatan Kerja 

Sekolah 

Mengurus Rumah Tangga 

Lainnya 

  11.750 

    5.418 

    5.829 

       503 

Jumlah 112.516 

Tigkat Partisipasi Angkatan Kerja 

(TPAK) 

90,41 

Tingkat Pengganguran Terbuka (TPT) 0,55 

Sumber: BPS Kabupaten Yahukimo, 2016 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah ukuran proporsi 

penduduk usia kerja yang termasuk dalam angkatan kerja, yakni mereka yang 
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bekerja dan menganggur. Besaran TPAK memberikan indikasi banyak sedikitnya 

penduduk usia kerja yang terlibat aktif secara ekonomi. Secara keseluruhan, TPAK 

Kabupaten Yahukimo tahun 2015 sebesar 90,41 persen. Nilai ini menurun 

dibandingkan tahun 2014 yang sebesar 92,61 persen. 

 

III.2.5 Parwisata 

Salah satu sektor yang sangat berpotensi dikembangkan di Kabupaten 

Yahukimo adalah sektor pariwisata. Kebudayaan masyarakat dari berbagai suku 

yang masih terjaga keasliannya dan kondisi flora dan fauna yang ada di Kabupaten 

Yahukimo menjadi daya tarik bagi wisatawan. Di Yahukimo sendiri mempunyai 4 

suku besar yang mempunyai karakteristik, adat istiadat, bahasa, dan rumah adat 

yang berbedabeda dan memperkaya kebudayaan Yahukimo. Selain itu kondisi 

geografis yahukimo juga cocok sebagai lokasi trekking dan hiking bagi para 

pecinta alam.  

Ada beragam jenis satwa langka yang ada di Kabupaten Yahukimo seperti 

burung cenderawasih, kakaktua, nuri, kangguru, kuskus pohon. Sementara di aliran 

sungainya terdapat buaya, kura-kura moncong babi, dan ikan arwana.  

Pada tahun 2015, hanya ada satu hotel yang masih beroperasi di Kabupaten 

Yahukimo yaitu Hotel Dekai di ibukota kabupaten, Dekai. Hotel Dekai Inn berdiri 

sejak tahun 2008 dan terdapat sepuluh kamar dengan kapasitas tempat tidur 

sebanyak 14 buah. Namun, selain hotel ada juga beberapa penginapan yang dapat 

juga digunakan sebagai tempat persinggahan bagi para wisatawan lokal maupun 

asing.   

  
Gambar 3.5 Wisata Air Terjun Desa 

Yalmabi   kroai 

Sumber: http://wisata-alam.kampung-

media.com 

Gambar 3.6 Wisata Rumah Tinggal 

Suku Korowai 

Sumber: korowai people – one of the 

last tribes in the world  

 

  Fasilitas hotel hanya baru ada di ibukota kabupaten, Dekai. Sementara di distrik lain belum 

ada hotel. Namun, jika di distrik lain ada penginapan yang juga bisa digunakan untuk singgah 

bagi para wisatawan. Penginapan tersebut biasanya berupa bekas rumah misionaris yang 

dahulu kala pernah tinggal di distrik tersebut. Karena sebagian besar misionaris di wilayah 
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distrik telah pulang ke tempat asal masing-masing maka rumah tersebut kosong, namun oleh 

masyarakat setempat tetap dijaga kebersihannya dan disewakan jika ada pengunjung yang 

dating ke distrik tersebut.  

Sulitnya medan untuk menjangkau distrik membuat distrik-distrik di Kabupaten Yahukimo 

selain Dekai masih minim fasilitas, termasuk penginapan yang ada disana. Sebagian besar 

distrik tidak ada listrik apalagi sinyal telepon. Tetapi, ada juga distrik-distrik yang telah 

memiliki pembangkit listrik tersendiri, meskipun tetap masih sangat terbatas. Pembangkit 

listrik yang biasa digunakan di distrik antara lain mesin diesel, solar cell, atau hydro machine 

(mesin dengan pembangkir kincir air). 

III.2.6 Transportasi dan Komunikasi 

Sarana transportasi dan komunikasi memegang peranan penting dalam 

perkembangan suatu daerah. Kemudahan akses yang ditimbulkan oleh 

ketersediaan sarana transportasi dan komunikasi dapat memberikan dampak positif 

bagi kelangsungan transaksi ekonomi.  

Topografi Kabupaten Yahukimo dengan banyak gunung dan hutan 

menyebabkan transportasi udara menjadi salah satu solusi masyarakat Yahukimo 

untuk bepergian. Kabupaten Yahukimo memiliki satu Bandar Udara Nop Goliat 

milik pemerintah yang terletak di ibukota kabupaten, Dekai. Bandar udara Dekai 

merupakan sarana untuk menghubungkan Kabupaten Yahukimo dengan wilayah 

distrik maupun dengan kabupaten lain. Maskapai yang melayani penerbangan dari 

dan ke Dekai antara lain: Trigana Air, Deraya, Susi Air, dan MAF (Mission 

Aviation Fellowship).  

Tabel 3.11 Jumlah Bandara Menurut Distrik 

Distrik 

Jumlah 

Lapangan 

Terbang 

Distrik 

Jumlah 

Lapangan 

Terbang 

Kurima  1  Puldama  2 

Anggruk  2  Endomen  2 

Ninia  1  Kona  3 

Dekai  1  Dirwemna  0 

Obio  1  Holuwon  2 

Suru-Suru  1  Lolat  1 

Wusama  1  Soloikma  2 

Amuma  2  Sela  3 

Musaik  2  Korupun  2 

Pasema  1  Langda  2 

Hogio  2  Bomela  2 

Mugi  0  Suntamon  2 

Soba  1  Seradala  4 

Werima  1  Sobaham  1 
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Sumber: BPS Kabupaten Yahukimo, 2016 

 

 Trigana Air merupakan satu-satunya pesawat penumpang ATR yang 

melayani penerbangan di Bandara Nop Goliat Dekai. Trayeknya hanya dua: 

Jayapura-Dekai; Wamena-Dekai dan sebaliknya. Seringkali ada pesawat Trigana 

dengan kapasitas penumpang yang lebih kecil (sekitar 10 orang) untuk trayek 

Timika-Dekai dan sebaliknya. Sedangkan Deraya adalah pesawat barang yang 

hanya mengangkut kirimanan barang antara Jayapura-Dekai. Susi Air dan MAF 

adalahpesawat kecil/capung yang biasanya hanya melayani penerbangan Dekai dan 

distrik lain. Untuk maskapai MAF juga melayani trayek Dekai-Wamena dan 

sebaliknya. Sedangkan untuk Susi Air, selain penerbangan ke distrik juga melayani 

penerbangan trayek antar Dekai-Timika, Dekai-Wamena dan sebaliknya. Dulu 

sebelum tahun 2015 juga sempat ada maskapai AMA (Associated Mission 

Aviation) yang melayani penerbangan Dekai dengan distrik lain. Namun semenjak 

terjadi kerusuhan di Dekai pada Maret 2015, pesawat AMA menghentikan 

pelayanan ke bandar udara Dekai. Hingga saat ini AMA hanya melayani 

penenrbangan antar distrik-distrik di Kabupaten Yahukimo, selain Dekai.  

Sebagian besar distrik di Kabupaten Yahukimo juga mempunyai landasan 

pesawat terbang (lapter). Namun berbeda dengan apangan udara di kota, lapter di 

distrik hanya sepetak tanah untuk tempat mendarat pesawat tanpa diperkeras 

dengan semen. Lapter hanya cukup untuk mendaratkan pesawat kecil/capung. 

Pesawat yang melayami penerbangan ke distrik hanya maskapai MAF, AMA, dan 

Susi Air dengan kapasitas penumpng 4-10 orang saja.  

Selain transportasi udara, Yahukimo juga memanfaatkan transportasi sungai 

di ibukota kabupaten, Dekai. Kapal sungai berlabuh di Pelabuhan Logpon, Distrik 

Dekai. Trayek kapal meliputi Asmat-Yahukimo, Timika-Yahukimo, dan Merauke-

Yahukimo. Tranportasi sungai lebihigunakan untuk pengiriman barang-barang 

kebutuhan sehari-hari baik dari Asmat, Merauke maupun Timika. Biaya 

pengiriman melalui sungai lebih murah dibandingkan dengan biaya pengiriman 

udara dengan Pesawat.  

Tangma  1  Kabianggama  2 

Ukha  1  Kwelamdua  2 

Panggema 1  Kwikma  4 

Kosarek  3  Hilipuk  3 

Nipsan  3  Duram  2 

Ubahak  1  Yogosem  1 

Pronggoli  2  Kayo  2 

Walma  1  Sumo  1 

Yahuliambut 0  Silimo  1 

Hereapini  3  Samenage  1 

Ubalihi  2  Nalca  2 

Talambo  2  Jumlah  85 



 

80 
 

Sarana komunikasi di Kabupaten Yahukimo masih terbatas. Hingga tahun 

2015 operator telepon yang ada di Kabupaten Yahukimo hanya satu yaitu 

Telkomsel, dengan hanya dua tower sinyal dalam satu kabupaten. Kedua towe 

sinyal terletak di ibukota kabupaten, Dekai. Karena itu, tidak ada sinyal telepon di 

distrik. Komunikasi antar distrik biasanya menggunakan komunikasi radio SSB 

(Single Sideband Modulation), yang terpasang di kantor-kantor distrik, radio gereja 

dan radio di agen-agen penerbangan misionaris. Selian dengan radio SSB bisa juga 

dengan telepon satellite. 

 

III.3 Tinjauan Khusus Bandar Udara Nop Goliat Dekai, Yahukimo 

Bandar Udara Nop Goliat Dekai adalah bandar udara yang melayani kota Dekai, 

ibukota dari Kabupaten Yahukimo, Papua. Bandar Udara Nop Goliat adalah salah satu 

dari tujuh bandar udara perintis yang menghubungkan 517 desa di wilayah Yahukimo. 

Bandar udara Nop Goliath dibangun di atas lahan seluas 230 hektar, dan sudah mulai 

dikerjakan pada periode 2004-2010 dengan menggunakan anggaran sebesar Rp 321 

miliar. Bandara ini dibangun sebagai pusat distribusi logistik di wilayah dataran tinggi 

Papua, serta untuk mendukung mobilitas barang dan jasa. Sebelumnya, distribusi logistik 

hanya dipusatkan di Bandar Udara Wamena. 

Setelah penundaan yang panjang, bandar udara ini akhirnya diresmikan oleh 

Presiden Joko Widodo (Jokowi) pada 18 Oktober 2016. Jokowi menginginkan bandar 

udara ini bisa terus dikembangkan dan meminta Menteri Perhubungan Budi Karya 

Sumadi untuk memperpanjang landasan pacu dari 1.950 m menjadi 2.500 meter selama 

2 tahun ke depan. Kemudian, Kementerian Perhubungan mengalokasikan Rp 350 miliar 

untuk memperluas landasan pacu, sehingga dapat melayani Boeing 737-200 dan Boeing 

737-300. Perluasan ini diperkirakan akan selesai pada tahun 2017. 

Saat ini, landasan pacu bandar udara Nop Goliath beroprasi dengan luas 1.950 m x 

30 m, luas masing-masing 2 jalur darurat 75 m x 23 m, landasan beton 320 m x 60 m dan 

peralatan serta fasilitas pendukung lainnya. Sementara itu, bangunan terminal bandara 

itu sendiri memiliki luas 1,900 m2 dan dapat menampung 300 penumpang pada jam 

sibuk. 

III.3.1 Data Bandara Nop Goliat Dekai 

1. Data Umum 

a) Kelas : 1 B  

b) Luas : 230 Ha  

c) Alamat : Kabupaten Yahukimo, Papua 

2. Lokasi 

a) Koordinat/Elevasi : 04˚51’39˚ LS 139˚29’8˚BT   

b) Kode ICAO/IATA : WAVD/DEX  

c) Jarak dari Kota : 0 km ke Pusat Kabupaten Yahukimo 

3. Spesifikasi Bandar Udara 

a) Jenis Pesawat Udara Terbesar: BOEING 747 
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b) Arah : 07/25   

c) Runway : 1950 m x 30 m  

d) Apron : 320 m x 60 m  

e) Terminal Penumpang : 300  penumpang 

4. Fasilitas Bandar Udara 

a) Power Supply : PLN, MPS/Genset  

b) Water Supply : PDAM 

c) Peralatan Mekanikal: Timbangan, Conveyor Belt, Trolley, AC  

d) Keamanan:X-Ray Cabin, Walkthrough Bagage, Walkthrough Metal 

Detector, Hand Held Metal Detector, Security CCTV.  

e) Meteorologi: Tersedia 

f) CIQ: Beacukai, Imigrasi, Karantina 

g) Transportasi darat: Taxi, Bus 

h) Pelayanan Umum: Bank, Telepon umu, Restoran & Kafetaria, Toko 

Cinderamata. 

i) Pelayanan Lain: Perkantoran/ Administrasi, Gd. Operasional, dan lainnya 

 

III.3.2 Kondisi Sekitar Site 

  Kondisi site saat ini sangata luas tetapi di sekitar area Bandar Udara terdapat 

salah satu peusahan yang beroperasih di Kab.Yahukimo Sehingga Mempengaruhai 

Sirkulasi /aktifitas yang di lakuakan di area bandar udara 

 

  

Gambar 3.7 Foto Udara Bandara 

Sumber: olahan Google 

Gambar 3.8 Foto Udara Bandara 

Sumber: olahan Google.com 

  

  
Gambar 3.9 Kondisi Sekitar Site 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.10 Kondisi Sekitar Site 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 3.11 Kondisi Sekitar Site 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.12 Kondisi Sekitar Site 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

  

  
Gambar 3.13 Kondisi Sekitar Site 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.14 Kondisi Sekitar Site 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

  
Gambar 3.15 Kondisi Sekitar Site 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.16 Kondisi Sekitar Site 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

  
Gambar 3.17 Kondisi Sekitar Site 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.18 Kondisi Sekitar Site 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 3.19 Kondisi Sekitar Site 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.20 Kondisi Sekitar Site 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

                          

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.21 Kondisi Sekitar Site 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.22 Kondisi Sekitar Site 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 




